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Abstract  

SMEs have become the backbone of the national economy where MSMEs are a source of community income, helping to 
fulfill domestic goods and services and creating jobs. However, SMEs often experience obstacles in their development and 

even tend to have a high failure rate. There are many factors, both internal and external, that can hinder the growth of SMEs. 

This study aims to analyze the factors that hinder the growth of MSMEs to scale up in Tomohon City. The method used is 

descriptive quantitative with factor analysis techniques. The population in this study amounted to 3,906 MSMEs, while the 
number of samples was 100 SMEs which were calculated using the Slovin formula. As for the sampling technique using 

convenience sampling technique. Data collection was carried out by distributing questionnaires, with validity test result of 

Sig (2-tailed) < 0.05 and the reliability test result of Cronbach's Alpha value of 0.911 > 0.60. The results of this study indicate 

that there are 9 factors that can hinder the growth of SMEs in Tomohon City in the New Normal Era, which are human 
resource capabilities, infrastructure and technology, access to capital and market conditions, energy availability and wages, 

business location and political conditions, managerial capabilities, business processes and marketing, competition and 

production costs, production capacity and legality, and macro environment. The main factors hindering the growth of micro-

businesses in Tomohon City during the new normal are the capabilities of human resources, infrastructure and technology 
with an explanatory variant of 29.927%. 

Keywords:  SMEs, scaling up, inhibiting factors, new normal, human resource, infrastructure, technology. 

Abstrak 

Usaha Mikro Kecil Menengah telah menjadi tulang punggung perekonomian nasional dimana UMKM menjadi sumber 

pendapatan masyarakat, membantu pemenuhan barang dan jasa domestik dan menciptakan lapangan pekerjaan. Meskipun 

demikian UMKM seringkali mengalami kendala dalam perkembangannya bahkan cenderung memiliki tingkat kegagalan 
yang tinggi. Ada banyak faktor baik internal maupun eksternal yang dapat menghambat pertumbuhan UMKM untuk naik 

kelas. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis faktor-faktor yang menghambat pertumbuhan UMKM untuk naik 

kelas (scaling up) di Kota Tomohon. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis faktor. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 3.906 UMKM, sedangkan jumlah sampel yaitu 100 UMKM yang dihitung dengan 
menggunakan rumus Slovin. Adapun untuk teknik pengambilan sampel menggunakan teknik convenience sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang disusun dengan memperhatikan masalah dan variabel 

yang diteliti dengan menggunakan pembobotan berdasarkan Skala Likert, dengan hasil uji validitas Sig (2-tailed) < 0,05 dan 

uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,911 > 0,60. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 9 faktor 
yang terbentuk sebagai penghambat pertumbuhan UMKM Kota Tomohon di Era New Normal yaitu kemampuan SDM, 

infrastruktur, dan teknologi, akses terhadap modal dan kondisi pasar, ketersediaan energi dan upah, lokasi usaha dan keadaan 

politik, kemampuan manajerial, proses usaha dan pemasaran, persaingan dan biaya produksi, kapasitas produksi dan 

legalitas, lingkungan makro. Adapun yang menjadi faktor utama yang menghambat pertumbuhan usaha mikro di Kota 
Tomohon di masa kenormalan baru (new normal) adalah kemampuan SDM, infrastruktur, dan teknologi dengan varian yang 

menjelaskan sebesar 29,927%. 

Kata kunci:  UMKM, Faktor Penghambat, Kenormalan Baru, Sumber Daya Manusia, Infrastruktur, Teknologi. 
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1. Pendahuluan  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memegang 

peranan yang sangat penting bagi pertumbuhan 

ekonomi suatu negara termasuk Indonesia. UMKM 

telah menjadi tulang punggung perekonomian nasional 

dimana UMKM menjadi sumber pendapatan 

masyarakat, membantu pemenuhan barang dan jasa 

domestik dan menciptakan lapangan pekerjaan. Jumlah 

UMKM di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 64,19 

juta unit usaha atau lebih dari 99% dari total usaha 

yang ada, dimana 98,68% merupakan usaha mikro 

dengan jumlah penyerapan tenaga kerja domestik 

sebesar 89% [1]. 

Meskipun memiliki kontribusi yang sangat besar bagi 

perekonomian, UMKM tidak menunjukkan 

perkembangan yang signifikan bahkan cenderung 
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memiliki tingkat kegagalan yang tinggi dimana lebih 

dari 50% UMKM di Indonesia gagal dalam 3 tahun 

pertama [2]. Kontribusi UMKM pada rantai produksi 

global di tahun 2018 juga sangat rendah yaitu hanya 

sebesar 0,8% dengan total ekspor non migas sebesar 

14%, dimana usaha mikro hanya berkontribusi sebesar 

1,22% bahkan mengalami penurunan sebesar 0,03% 

dari tahun sebelumnya [1]. Terlihat bahwa sangat sulit 

bagi UMKM terutama usaha mikro untuk naik kelas 

menjadi usaha berskala lebih besar. 

Kota Tomohon sebagai salah satu daerah di Provinsi 

Sulawesi Utara dengan jumlah penduduk sekitar 

106.917 jiwa mencatat penurunan jumlah UMKM yang 

cukup signifikan pada periode 2016-2018 yaitu sebesar 

57% dimana usaha mikro yang mengalami degradasi 

paling besar dari 8.686 unit usaha pada tahun 2016 

menjadi hanya 3.906 unit usaha di tahun 2018 [3]. Hal 

ini diperburuk dengan adanya pandemi Covid-19 yang 

melanda dunia termasuk Indonesia. Banyak usaha kecil 

yang tidak dapat bertahan dan harus gulung tikar. 

Melihat permasalahan yang dihadapi oleh UMKM 

sebagai motor penggerak perekonomian, membuat 

UMKM menjadi fokus utama pemerintah termasuk 

Pemerintah Kota Tomohon dengan melakukan berbagai 

upaya pemberdayaan. 

Meskipun demikian berbagai kebijakan pemerintah 

masih dianggap kurang efektif dalam mendorong 

pertumbuhan UMKM termasuk yang ada di Kota 

Tomohon. Selain karena kurangnya harmonisasi 

berbagai peraturan antara pusat dan daerah [4], ada 

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh UMKM 

yang belum mendapatkan perhatian serius dari 

pemerintah [5],[6]. Faktor baik internal seperti 

keterbatasan sumber daya maupun faktor eksternal 

seperti terjadinya perubahan pola hidup sejak adanya 

wabah Virus Corona yang memaksa masyarakat untuk 

berada di situasi baru yang dikenal dengan “New 

Normal” menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM. 

Untuk itu penting mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang sebenarnya menghambat pertumbuhan UMKM 

termasuk yang ada di Kota Tomohon dalam rangka 

pemberdayaan UMKM yang lebih tepat sasaran. 

Definisi UMKM berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 

7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan 

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, UMKM dikelompokan berdasarkan modal 

usaha atau hasil penjualan tahunan. Karakteristik utama 

UMKM adalah memiliki sumber daya yang terbatas 

dengan proses manajemen yang masih informal 

sehingga dapat dengan cepat mengambil keputusan [7], 

lebih responsif dan fleksibel dalam beradaptasi dengan 

perubahan sehingga dapat bertahan saat krisis dan 

menjadi penyangga perekonomian nasional [8]. Akan 

tetapi, di lain pihak hal ini membuat UMKM lebih 

rentan terhadap perubahan lingkungan baik internal 

seperti pergantian karyawan maupun eksternal seperti 

krisis ekonomi [9]. 

Kurangnya kemampuan manajemen usaha, kualitas 

sumber daya manusia yang rendah, serta keterbatasan 

modal merupakan faktor internal yang juga dapat 

menghambat pertumbuhan UMKM [10],[11]. 

Keterbatasan modal seringkali dianggap sebagai faktor 

utama penyebab kegagalan UMKM terutama usaha 

mikro yang sebagian besar sumber modalnya hanya 

merupakan modal sendiri. Ahmedova [12] dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 86% UMKM di 

Bulgaria mengalami kesulitan permodalan dimana 

didominasi oleh usaha mikro yang mengakibatkan 

kesulitan berinvestasi untuk pengembangan usaha 

seperti pembelian mesin untuk produksi atau pelatihan 

karyawan. Selain keterbatasan modal, kualitas sumber 

daya manusia yang rendah seperti kemampuan 

manajerial yang terbatas juga merupakan salah satu 

faktor utama penghambat pertumbuhan UMKM 

[6],[10]. Hal ini mengakibatkan para pemilik usaha 

tidak mampu menyediakan pelaporan keuangan yang 

baik yang merupakan salah satu persyaratan 

administratif untuk mendapatkan pinjaman modal dari 

bank atau lembaga keuangan lainnya sehingga 

mempersulit akses terhadap modal [11]. Selain itu, 

kemampuan sumber daya yang rendah juga dapat 

berdampak pada rendahnya inovasi dan kesulitan dalam 

mengadopsi teknologi baru untuk memberikan nilai 

tambah dan meningkatkan daya saing produk [6]. 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memberikan 

pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan UMKM. 

Salah satu faktor eksternal utama adalah meningkatnya 

persaingan usaha sebagai akibat dari perkembangan 

teknologi dan perdagangan bebas. Beberapa studi 

berpendapat bahwa terbukanya pasar domestik untuk 

perdagangan bebas menjadi ancaman serius bagi 

UMKM di Indonesia karena masuknya barang impor 

yang menawarkan harga lebih rendah dengan kualitas 

yang bersaing semakin meningkatkan persaingan usaha 

pada pasar domestik [5]. 

Faktor eksternal lain yang dianggap dapat menghambat 

pertumbuhan UMKM adalah infrastruktur yang kurang 

memadai. Hamisi [13] menemukan bahwa sistem 

transportasi di negara berkembang masih kurang 

memadai sehingga dapat berdampak pada proses 

distribusi yang lambat. Selain itu, jika infrastruktur 

seperti jalan, listrik, air bersih, dan infrastruktur lainnya 

kurang mendukung maka akan memberikan pengaruh 

yang tidak baik pada kegiatan operasional usaha 

sehingga akan menghambat pertumbuhan usaha itu 

sendiri. Faktor ekonomi juga seperti tingkat inflasi, 

suku bunga, dan nilai tukar menjadi ancaman tersendiri 

bagi UMKM dalam mengembangkan usahanya [5]. 

Pada 2020, UMKM pun menghadapi tantangan baru 

yaitu dengan adanya wabah Covid-19 yang melanda 

dunia termasuk Indonesia. Menyikapi kondisi ini, 

Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya 

termasuk berbagai kebijakan agar aktivitas masyarakat 

dapat terus berlangsung termasuk aktivitas usaha. 

Implementasi dari berbagai regulasi salah satunya 
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adalah dengan menjadikan suatu kehidupan normal 

baru (new normal), dimana seluruh aktivitas 

masyarakat diwajibkan mengikuti protokol kesehatan. 

Implementasi new normal ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi UMKM dimana pelaku UMKM harus 

melakukan shifting baik perilaku pengusaha 

(behaviour) maupun aktivitas bisnisnya (economic 

activity) [14]. Perubahan tersebut merupakan 

keniscayaan agar UMKM dapat bertahan dan 

berkelanjutan. Akan tetapi bagi mereka yang tidak bisa 

beradaptasi dengan kondisi ini maka pasti tidak dapat 

bertahan. 

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif untuk mendeskripsikan fenomena, peristiwa, 

gejala, dan kejadian secara faktual, sistematis, dan 

akurat dengan menggunakan data kuantitatif atau data 

lain yang dapat dikuantitatifkan [15]. 

2.2. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh usaha 

mikro yang ada di Kota Tomohon yang berjumlah 

3.906 unit usaha sesuai data terakhir BPS Kota 

Tomohon pada tahun 2018 [3]. Adapun sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 100 unit usaha yang dihitung 

berdasarkan rumus Slovin dengan batas toleransi 

kesalahan 10%. Adapun teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah convenience sampling dimana 

responden dipilih berdasarkan ketersediaan dan 

kemudahan untuk mendapatkannya. 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini ada 2 yaitu survei dan dokumentasi. 

Survei yaitu penyebaran kuesioner kepada responden. 

Kuesioner disusun dengan memperhatikan masalah dan 

variabel yang diteliti dengan menggunakan 

pembobotan berdasarkan Skala Likert yaitu lima 

tingkat skala sesuai alternatif jawaban. Hasil uji 

validitas dan reliabilitas atas instrumen yang digunakan 

menunjukkan nilai Sig (2-tailed) < 0,05 dan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,911 > 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel 

dan valid. Adapun dokumentasi yaitu melakukan studi 

literatur terkait dengan permasalahan yang diteliti.  

2.4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis faktor dengan tahapan sebagai 

berikut [16]. 

a. Menentukan variabel yang akan dianalisis. Dalam 

penelitian ini variabel yang akan dianalisis diambil dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan dimana ada 32 

faktor penghambat pertumbuhan UMKM di Indonesia 

b. Melakukan uji variabel yang telah ditentukan di 

tahap 1 untuk menentukan variabel yang layak untuk 

dianalisis. Dalam tahap ini menggunakan metode 

Kaiser-Meyer-Olkin (KMO)-MSA (Measure of 

Sampling Adequacy) dan Bartlett Test. 

c. Proses analisis faktor dimana akan didapat satu atau 

lebih faktor dari variabel-variabel yang telah lolos pada 

tahap sebelumnya. 

d. Interpretasi faktor yaitu memberi nama atas faktor 

yang terbentuk pada tahap 3 yang dianggap dapat 

mewakili variabel-variabel yang ada didalamnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis faktor dengan hasil uji 

sebagai berikut: 

3.1. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett Test 

Hasil output SPSS menunjukkan nilai KMO MSA 

adalah sebesar 0,756 > 0,50 dan nilai Bartlett’s Test of 

Sphericity (Sig.) adalah 0,000 < 0,05 seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. Hal ini berarti variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat 

diproses lebih lanjut dengan menggunakan teknik 

analisis faktor.KMO dan Bartlett Test disajikan pada 

tabel 1. Dibawah ini. 

Tabel  1. KMO dan Bartlett Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,756 

Bartlett's Test of Sphericity 

Approx. Chi-Square 1602,210 

Df 496 

Sig. ,000 

3.2. Anti-Image Correlation 

Hasil output SPSS menunjukkan bahwa nilai MSA dari 

masing-masing variabel yang diteliti telah memenuhi 

syarat MSA > 0,5 sehingga semua variabel layak untuk 

digunakan dalam analisis faktor. Berdasarkan hasil uji 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

yang diteliti memiliki korelasi yang signifikan dengan 

variabel lain sehingga analisis faktor dapat dilanjutkan 

dengan mengikutkan semua variabel yang ada. 

3.3. Communalities 

Hasil uji SPSS menunjukkan nilai Extraction untuk 

semua variabel adalah lebih besar dari 0,50 kecuali 

untuk variabel kesulitan dalam memasarkan/promosi 

produk/jasa yang memiliki nilai Extraction kurang dari 

0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

dapat dipakai untuk menjelaskan faktor. 

Adapun variabel yang memiliki nilai Extraction paling 

besar adalah inovasi dan kreatifitas sebesar 0,780 atau 

78%, daya beli konsumen sebesar 0,770 atau 77%, 

kapasitas produksi sebesar 0,767 atau 76,7%, aturan 

pemerintah sebesar 0,761 atau 76,1%, dan faktor 

ekonomi (inflasi) sebesar 0,758 atau 75,8%. 

Communalities disajikan pada tabel 2. Dibawah ini. 

Tabel 2. Communalities 

  Initial Extraction 

Proses usaha 1,000 ,627 
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Izin usaha 1,000 ,736 

Lokasi usaha 1,000 ,700 

Aturan pemerintah 1,000 ,761 

Faktor ekonomi 1,000 ,758 

Persaingan usaha 1,000 ,734 

Keadaan politik 1,000 ,737 

Kriminalitas dan korupsi 1,000 ,620 

Akses informasi 1,000 ,628 

Standar mutu 1,000 ,581 

Pasar bebas 1,000 ,641 

Keahlian manajerial 1,000 ,670 

Infrastruktur 1,000 ,652 

Penguasaan teknologi 1,000 ,686 

Kredit bank 1,000 ,728 

Bahan baku 1,000 ,621 

Biaya produksi 1,000 ,640 

Kapasitas produksi 1,000 ,767 

Pemasaran 1,000 ,565 

Kondisi pasar 1,000 ,685 

Metode transaksi 1,000 ,681 

Tingkat penjualan 1,000 ,720 

Daya beli konsumen 1,000 ,770 

Jaringan distribusi 1,000 ,651 

Ketersediaan energi 1,000 ,681 

Transportasi 1,000 ,702 

Upah tenaga kerja 1,000 ,722 

Kemampuan karyawan 1,000 ,674 

Pengetahuan manajemen 1,000 ,694 

Inovasi dan kreatifitas 1,000 ,780 

Legalitas 1,000 ,562 

Fokus dan motivasi 1,000 ,752 

3.4 Total Variance Explained 

Berdasarkan hasil ouput SPSS, dari 32 variabel yang 

dianalisis ternyata dapat dikelompokkan menjadi 9 

faktor dilihat dari nilai initial eigenvalues yang lebih 

besar dari 1. Adapun nilai eigenvalues cumulative dari 

ke 9 faktor yang terbentuk tersebut adalah 68,204 yang 

berarti bahwa faktor-faktor tersebut mampu 

menjelaskan 68,204% variasi. 

3.5 Rotated Component Matrix 

Rotated Component Matrix bertujuan untuk 

memperjelas masing-masing variabel masuk ke dalam 

kelompok faktor yang mana. Adapun pengelompokan 

variabel ke dalam setiap faktor/komponen ditentukan 

dengan melihat nilai korelasi terbesar antara variabel 

dengan faktor yang terbentuk. Faktor-faktor yang 

terbentuk kemudian diberikan nama sesuai dengan 

indikator/komponen yang membentuknya. Penamaan 

Faktor Baru disajikan pada tabel 3. Dibawah ini. 

Tabel 3. Penamaan Faktor Baru 

No

. 
Nama Faktor 

Variabel 

Pembentuk 

Nilai Varian 

Faktor 

1 

Kemampuan SDM, 

infrastruktur, dan 

teknologi 

Akses 

informasi 

29,927 

Standar mutu 

Infrastruktur 

Penguasaan 

teknologi 

Bahan baku 

Jaringan 

distribusi 

Kemampuan 

karyawan 

Inovasi dan 

kreatifitas 

Fokus dan 

motivasi 

2 

Akses terhadap 

modal dan kondisi 

pasar 

Kredit bank 

6,991 

Kondisi pasar 

Metode 

transaksi 

Tingkat 

penjualan 

Daya beli 

3 
Ketersediaan energi 

dan upah 

Ketersediaan 

energi 

6,162 Transportasi 

Upah tenaga 

kerja 

4 
Lokasi usaha dan 

keadaan politik 

Lokasi usaha 

5,552 

Keadaan 

politik 

Kriminalitas 

dan korupsi 

5 
Kemampuan 

manajerial 

Keahlian 

manajerial 
4,713 

Pengetahuan 

manajemen 

6 
Proses usaha dan 

pemasaran 

Proses usaha 

4,288 Izin usaha 

Pemasaran 

7 
Persaingan dan 

biaya produksi 

Persaingan 

usaha 3,927 

Biaya produksi 

8 
Kapasitas produksi 

dan legalitas 

Kapasitas 

produksi 3,452 

Legalitas 

9 Lingkungan makro 

Aturan 

pemerintah 

3,193 Faktor 

ekonomi 

Pasar bebas 

Berdasarkan hasil pengelompokkan faktor, diketahui 

bahwa ada 9 faktor yang memiliki pengaruh paling 

signifikan dalam menghambat pertumbuhan UMKM 

(scaling up) di Kota Tomohon. 

a. Kemampuan SDM, Infrastruktur, dan Teknologi 

Faktor pertama yang memiliki pengaruh paling 

signifikan dalam menghambat pertumbuhan UMKM di 

Kota Tomohon adalah kurangnya kemampuan sumber 

daya manusia, infrastruktur, dan penguasaan teknologi 

dengan varian yang menjelaskan sebesar 29,927%. Hal 

ini sejalan dengan beberapa penelitian dan literatur 

yang mengemukakan bahwa kualitas sumber daya 

manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pertumbuhan UMKM [17]. Pemilik usaha yang tidak 

kreatif dan inovatif, tidak memiliki visi dan tujuan yang 

jelas, serta kurang pengetahuan dan edukasi merupakan 

faktor internal yang signifikan dalam menghambat 

pertumbuhan UMKM [18]. Kurangnya kualitas SDM 

juga dapat berdampak pada ketidakmampuan membaca 

peluang dan membangun jaringan distribusi untuk 

memasarkan produk dan mengadopsi teknologi baru 

untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan 

daya saing produk [6]. Selain itu, ketersediaan 

infrastruktur yang memadai juga merupakan salah satu 

faktor penting dalam memastikan pertumbuhan 

UMKM. UMKM membutuhkan infrastruktur yang 

memadai seperti jalan, jembatan, listrik, dan jaringan 

telekomunikasi yang baik untuk dapat berkembang. 
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Pembangunan infrastruktur yang memadai dapat 

mendorong perkembangan UMKM [18]. 

b. Akses terhadap Modal dan Kondisi Pasar 

Faktor kedua yang dapat menghambat pertumbuhan 

UMKM di Kota Tomohon adalah akses terhadap modal 

dan kondisi pasar dengan varian yang menjelaskan 

sebesar 6,991%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmedova [12] terhadap UMKM 

di Bulgaria dimana 86% UMKM mengalami kesulitan 

permodalan yang mengakibatkan kesulitan berinvestasi 

untuk pengembangan usaha seperti pembelian mesin 

untuk produksi atau pelatihan karyawan. Sulitnya 

UMKM mendapatkan pendanaan terutama dari pihak 

perbankan dan lembaga keuangan lainnya juga 

dikarenakan tidak tersedianya laporan keuangan yang 

baik yang merupakan salah satu persyaratan 

administratif untuk mendapatkan pinjaman modal 

[5],[17]. 

c. Ketersediaan Energi dan Upah 

Faktor ketiga yang dapat menghambat pertumbuhan 

UMKM adalah ketersediaan energi dan tingkat upah 

tenaga kerja dengan varian yang menjelaskan sebesar 

6,162%. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hanggita [19] dimana ketersediaan 

energi seperti air dan listrik merupakan salah satu 

faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih 

lokasi usaha karena berperan penting untuk 

keberlangsungan usaha. Selain ketersediaan energi, 

upah tenaga kerja juga memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam mendorong pertumbuhan UMKM 

karena tingkat upah yang sesuai dapat mendorong 

produktivitas pekerja sehingga meningkatkan 

pendapatan usaha [20]. 

d. Lokasi Usaha dan Keadaan Politik 

Faktor keempat yang dapat menghambat pertumbuhan 

UMKM di Kota Tomohon adalah lokasi usaha dan 

keadaan politik dengan varian yang menjelaskan 

sebesar 5,552%. Lokasi usaha merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha karena 

pemilihan lokasi yang tepat yaitu lokasi yang strategis, 

dekat dengan konsumen, dan memiliki akses yang baik 

akan menentukan sukses atau tidaknya suatu usaha 

[19]. Selain lokasi usaha, keadaan politik juga turut 

mempengaruhi pertumbuhan UMKM seperti korupsi 

dan pungutan liar mengharuskan UMKM terjebak 

dalam persaingan tidak sehat dimana UMKM berada 

pada posisi yang tidak diuntungkan jika berhadapan 

dengan usaha dengan skala besar. 

e. Kemampuan Manajerial 

Faktor kelima penghambat pertumbuhan UMKM 

adalah keahlian dan pengetahuan manajerial dari 

pemilik usaha dengan varian yang menjelaskan sebesar 

4,713%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan terhadap UMKM di Kabupaten Sidoarjo 

dimana kemampuan manajemen pemilik berpengaruh 

positif dna signifikan terhadap pertumbuhan UMKM 

[21]. Kemampuan manajerial yang baik memungkinkan 

pemilik usaha untuk membaca peluang, menyusun 

rencana bisnis, mengelola sumber daya dengan efektif 

dan efisien, membangun jaringan, serta melakukan 

analisis bisnis [10]. 

f. Proses Usaha dan Pemasaran 

Faktor keenam yang dapat tmenghambat pertumbuhan 

UMKM di Kota Tomohon adalah proses dan izin usaha 

serta pemasaran dengan varian yang menjelaskan 

sebesar 4,288%. Proses usaha yang kompleks dan 

mahal seperti dalam hal proses pengurusan izin usaha 

dan distribusi produk dapat sangat merugikan UMKM. 

Selain ijin usaha, kurang efektifnya pemasaran juga 

dapat menghambat distribusi produk yang berdampak 

pada terhambatnya pertumbuhan UMKM. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu dimana sebagian 

besar UMKM masih menggunakan cara tradisional 

dalam memasarkan produk sehingga cakupan pasar 

sempit [22]. 

g. Persaingan dan Biaya Produksi 

Faktor ketujuh yang dapat menghambat pertumbuhan 

UMKM di Kota Tomohon adalah persaingan usaha dan 

biaya produksi dengan varian yang menjelaskan 

sebesar 3,927%. Persaingan usaha yang semakin ketat 

dari tahun ke tahun menuntut strategi inovasi untuk 

meningkatkan daya saing UMKM [23]. Selain tingkat 

persaingan, biaya produksi yang fluktuatif juga dapat 

menghambat pertumbuhan UMKM karena biaya 

produksi berpengaruh signifikan dalam menentukan 

tingkat pendapatan usaha [24]. 

h. Kapasitas Produksi dan Legalitas 

Faktor kedelapan yang berpengaruh dalam 

menghambat pertumbuhan UMKM di Kota Tomohon 

adalah kapasitas produksi dan legalitas dengan varian 

yang menjelaskan sebesar 3,452%. Kapasitas produksi 

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

suatu usaha karena menentukan kemampuannya dalam 

memenuhi permintaan pasar [25]. Kapasitas produksi 

yang rendah dapat menghambat perkembangan usaha. 

Selain kapasitas produksi, legalitas usaha juga dapat 

menghambat pertumbuhan UMKM karena sebagian 

besar UMKM belum memiliki ijin usaha sehingga 

mengurangi kepercayaan masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya dimana kepemilikan ijin 

usaha juga dapat memberikan dampak positif bagi 

UMKM karena dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sehingga menaikkan omset penjualan [26]. 

i. Lingkungan Makro 

Faktor terakhir yang terbentuk adalah lingkungan 

makro yang terdiri dari aturan pemerintah, faktor 

ekonomi, dan pasar bebas dengan varian yang 

menjelaskan sebesar 3,193%. Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu yang mengemukakan 

bahwa kebijakan pemerintah yang kurang berpihak 
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pada UMKM, inflasi, tingkat suku bunga, dan 

terbukanya pasar domestik untuk perdagangan bebas 

menjadi hambatan tersendiri bagi UMKM untuk dapat 

berkembang. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada 9 faktor penghambat 

pertumbuhan yaitu: kemampuan SDM, infrastruktur, 

dan teknologi, akses terhadap modal dan kondisi pasar, 

ketersediaan energi dan upah,  lokasi usaha dan 

keadaan politik, kemampuan manajerial, proses usaha 

dan pemasaran, persaingan dan biaya produksi,  

kapasitas produksi dan legalitas,  lingkungan makro. 

Adapun faktor utama yang menjadi penghambat 

pertumbuhan usaha mikro di Kota Tomohon di masa 

kenormalan baru (new normal) adalah kemampuan 

SDM, infrastruktur, dan teknologi dengan varian yang 

menjelaskan sebesar 29,927%. 
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